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ABSTRAK 

ANALISIS PENERAPAN PERHITUNGAN, PENYETORAN, DAN 

PELAPORAN PAJAK PERTAMBAHAN NILAI (PPN) STUDI KASUS 

PADA CV. XYZ TAHUN 2023 

Penlitian ini membahas tentang tujuan untuk mengetahui penerapan 

perhitungan, penyetoran, dan pelaporan pajak pertambahan nilai (PPN) yang 

diterapkan oleh CV. XYZ selama tahun 2023 berdasarkan dengan kesesuaian 

Undang – Undang No. 42 tahun 2009 tentang Pajak Pertambahan Nilai yang 

diperbarui dengan Undang-Undang No. 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi 

Peraturan Perpajakan. Metode Penlitian ini menggunakan metode pendekatan 

kualitatif dengan metode primer dan metode sekunder yaitu dengan 

menggambarkan secara sistematis fakta maupun karakteristik suatu objek dan 

subjek penelitian dengan diteliti secara tepat dan menggumpulkan data yang 

berhubungan dengan Pajak Pertamabahan Nilai. Hasil penlitian ini menunjukkan 

telah sesuai melakukan perhitungan, penyetoran, dan pelaporan SPT Masa PPN 

yang dilakukan oleh CV. XYZ. 

Kata kunci: Pajak Pertambahan Nilai, Perhitungan, Penyetoran, Pelaporan 

 

ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION OF CALCULATION, 

DEPOSITING, AND REPORTING OF VALUE ADDED TAX (VAT) CASE 

STUDY AT CV. XYZ IN 2023 

This research discusses the purpose of knowing the application of the calculation, 

deposit, and reporting of value added tax (VAT) applied by CV. XYZ during 2023 

based on the suitability of Law No. 42 of 2009 concerning Value Added Tax 

which is updated with Law No. 7 of 2021 concerning Harmonisation of Tax 

Regulations. This research method uses a qualitative approach with primary 

methods and secondary methods, namely by systematically describing the facts 

and characteristics of an object and subject of research with precise research 

and collecting data related to Value Added Tax. The results of this study indicate 

that it is appropriate to calculate, deposit, and report the VAT Periodic Tax 

Return carried out by CV. XYZ. 

Keywords: Value Added Tax (Vat), Calculation, Depositing, Reporting 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. PERMASALAHAN 

A.1 Latar Belakang Masalah 

Berperan sebagai Warga Negara Indonesia berarti membayarkan pajak 

merupakan bagian dari kegiatan yang umum dilakukan sebagai upaya 

memberikan kontribusi terhadap negara dengan alasan meningkatkan kebaikan 

negara. Perpajakan memiliki peran yang strategis dalam memastikan 

keberlanjutan pembangunan suatu negara. Sebagai sumber utama penerimaan 

negara, pajak sendiri berfungsi untuk dapat mendanai berbagai macam 

kebutuhan nasional, seperti pembangunan infrastruktur, peningkatan layanan 

pendidikan, akses kesehatan, hingga menjaga keamanan. 

Pajak sendiri bisa diartikan suatu iuran rakyat untuk kepentingan negara 

berdasarkan dengan undang-undang yang dapat dipaksakan dengan tidak 

mendapatkan timbal balik secara langsung maupun tidak langsung. Pajak juga 

sendiri menjadi salah satu pendapatan terbesar negara. Pajak juga digunakan 

negara untuk kegiatan pembangunan negara maupun melaksanakan tugas- 

tugas dalam menjalankan pemerintahan (Sihombing & Sibagariang, 2020). 

Sektor pajak merupakan bagian pendapatan yang digunakan negara 

untuk membiayai ekspansi nasional dan belanja pemerintah. Perekonomian 

negara ini juga didasarkan pada pajak. Ketentuan perpajakan ini didasarkan 

pada Pasal 23A UUD 1945 yang pasal tersebut menyatakan bahwa “Pajak dan 

pungutan lain yang bersifat memaksa untuk keperluan negara diatur dengan 

Undang-Undang”. Ketentuan ini menegaskan bahwa pajak bersifat wajib dan 

digunakan untuk dapat membiayai suatu pengeluaran negara sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. (Tanujaya et al., 2021). 

Berdasarkan data yang dirilis oleh Kementerian Keuangan (Kemenkeu) 

per tanggal 31 Desember 2023 bahwa besarnya menerima pajak Indonesia 

tahun 2023 sampai pada angka Rp. 1.869,23 triliun yang dimana mengalami 
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kenaikan yang signifikan sebesar 8.9 persen apabila melihat realisasi tahun 

2022 mencapai angka Rp. 1.716,77 triliun. Angka ini juga menggambarkan 

penerimaan pajak yang sama dengan 108.8 persen mengikuti target APBN 

(Anggaran Pendapatan Belanja Negara) yang sesuai dengan Perpes No. 75 

tahun 2023. (Oktaviyoni, 2024) 

Penerimaan negara sendiri paling banyak didapatkan dari sektor pajak, 

selain dari sektor minyak dan gas. Dalam jenisnya, hadir pula Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) sebagai jenis pajak yang pemungutan dilakukan 

secara wajib terhadap penjualan yang terjadi dengan barang maupun jasa. PPN 

masuk sebagai pajak tidak langsung dengan dikenakan pada setiap transaksi 

penjualan, baik Barang Kena Pajak (BKP) maupun Jasa Kena Pajak (JKP), 

dilakukan dari pihak Pengusaha Kena Pajak (PKP) terhadap konsumen (Michel 

Regita & Elly Halimatusadiah, 2023). 

Membayar pajak menjadi bagian dari kewajiban yang dimiliki sebagai 

seorang warga negara berdasarkan pada undang-undang pajak. Wajib pajak 

menggambarkan perseorangan atau badan dengan kewajiban membayarkan 

pajak, memotong serta memungut pajak lalu melakukan penyetoran, dan 

melakukan pelaporan berdasarkan pada aturan perpajakan yang berjalan. 

Wajib pajak perorangan dan wajib pajak badan merupakan dua kelompok 

yang hadir. Dalam konteks ini, pajak juga sebagai perwujudan untuk 

mengabdikan kepada negara dan berkontribusi terhadap peningkatan 

pembangunan nasional. Kegiatan pemungutan pajak menjadi sangat penting 

bagi pemerintahan dan harus dikelola dengan baik. Pelaksanaan pemungutan 

wajib pajak sering mendapatkan sambutan yang sifatnya kurang baik dari pihak 

perusahaan. Perusahaan memiliki kecenderungan untuk melakukan 

pengurangan atas pendapatan serta laba bersih mereka. Sementara pihak 

pemerintah memiliki harapan supaya dapat suatu pembayaran pajak dengan 

maksimal sehingga dapat menjadi sumber biaya administrasi pemerintah. 

(Purbowati, 2021). 
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Pengusaha Kena Pajak (PKP) juga punya tanggung jawab bukan cuma 

memungut PPN, tapi juga harus melaporkan semua kegiatan pemungutan pajak 

ini dalam Surat Pemberitahuan Masa Pajak Pertambahan Nilai. Pelaporan 

sendiri harus diselesaikan selambat-lambatnya saat akhir bulan selesainya 

masa pajak. 

Sejak 1 April 2022, tarif PPN mendapatkan kenaikan dari awalnya 

sebesar 10%, berubah menjadi 11%, seperti yang dicanangkan oleh Menteri 

Keuangan Sri Mulyani dan telah disahkan oleh Presiden Joko Widodo. Alasan 

utama adanya kenaikan yaitu sebagai upaya dalam meningkatkan penerimaan 

negara, di mana dalam kondisi sekarang sangat dibutuhkan, terutama karena 

anggaran APBN sendiri mengalami defisit terus-menerus selama pandemi. Dan 

Pajak Pertambahan Nilai mendapatkan angka naik kembali menjadi 12% per 

tanggal 1 Januari 2025 menyesuaikan pada Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP). 

Penjual bertanggung jawab atas memungutan, menyetorkan, dan juga 

melaporan PPN, tetapi pelanggan akhir pada akhirnya bertanggung jawab 

untuk membayar pajak ini. Memiliki pemahaman atas besarnya PPN yang 

seharusnya menjadi pungutan, waktu, serta lokasi pajak terutang, faktur paja, 

serta administrasi pajak masukan hingga pajak keluaran, mekanisme kredit 

menjadi bagian krusial untuk melakukan penagihan PPN terutang. Untuk 

menunjukkan bahwa mereka telah memungut PPN atas penjualan barang atau 

jasa, vendor harus membuat faktur pajak elektronik. Penghitungan dan 

pelaporan pajak secara akurat dilakukan pihak wajib pajak menjadi komponen 

yang penting. 

Kondisinya membuat persoalan tentang Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

merupakan fenomena unik perlu diteliti. Hal ini merupakan alasan penulis 

tertarik untuk meneliti tentang Penerapan hitungan, setoran, dan laporan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) tahun 2023 oleh perusahaan. 
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A.2. Identifikasi Masalah 

Penjelasan atas fenomena yang diberikan di atas dapat ditarik kesimpulan 

untuk melihat permasalahan yang ada. Pertama adalah terkait dengan 

perhitungan antara nilai pembelian dengan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

Masukan serta nilai penjualan barang dengan perhitungan Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN) Keluaran. 

Indetifikasi selanjutnya melihat pentingnya Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) bagi pendapatan negara sehingga menganalisis terhadap proses setor 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) terutang di tahun 2023. Walaupun 

membayarkan pajak sudah menjadi kewajiban yang dimiliki sebagai seorang 

warga negara, masih ditemukan adanya ketidakpatuhan, khususnya dari 

kalangan perusahaan yang cenderung untuk tidak memenuhi kewajiban 

perpajakan karena dianggap dapat mengurangi keuntungan. 

Identifikasi ketiga ialah terjadinya pelanggaran dalam memenuhi UU 

Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajajakan dalam 

ketepatan waktu saat melakukan lapor atas surat pemberitahuan masa pajak 

pertambahan nilai. 

Identifikasi yang terkahir adalah banyaknya perusahaan yang belum 

optimal dalam mengelola PPN secara efisien sehingga terjadinya perbedaan 

data dalam penyajian penjualan dalam SPT Masa PPN dengan laporan 

keuangan dan perbedaan data yang dapat mengakibatkan terjadinya 

pembetulan melalui surat pemberitahuan masa pajak pertambahan nilai. 

A.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini perlu memiliki pembatasan atas masalah yang diangkat 

dengan dimaksudkan agar dapat memfokuskan pada permasalahan yang perlu 

dibahas, berikut merupakan beberapa hal yang berkaitan dengan judul 

penelitian: 
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1. Perusahaan Kena Pajak melihat pengusaha sebagai pihak untuk 

menyerahkan Barang Kena Pajak (BKP) atau Jasa Kena Pajak (JKP) 

terkena pajak mengikuti aturan perundang-undangan. 

2. Pajak Pertambahan nilai dilihat menjadi suatu pajak yang mengalami 

pemungutan berdasarkan transaksi jual-beli barang dan jasa dari 

mengikuti wajib pajak pribadi atau badan dengan syarat sudah 

dinyatakan sebagai Pengusaha Kena Pajak (PKP). 

3. SPT (Surat Pemberitahuan Tahunan) dilihat sebagai dokumen yang dapat 

dimanfaatkan oleh Wajib Pajak dalam melaksanakan pelaporan serta 

bayar pajak yang terutang. SPT berfungsi sebagai sarana bagi Wajib 

Pajak untuk menyampaikan informasi terkait kewajiban perpajakan 

mereka kepada Direktorat Jenderal Pajak dalam kurun waktu tertentu. 

Oleh karena itu penelitian dapat difokuskan pada data-data yang 

memiliki keterkaitan secara langsung terhadap Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

CV. XYZ pada tahun 2023 dan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang 

Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP). 

A.4 Rumusan Masalah 

Melihat penjabaran atas fenomena permasalahan perpajakan, beberapa 

rumusan masalah yang dapat diambil diantaranya: 

1. Apakah perusahaan telah melakukan penerapan perhitungan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) dengan benar? 

2. Apakah perusahaan telah melakukan penyetoran Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN) terutang dengan benar? 

3. Apakah perusahaan sudah mematuhi Undang – Undang No. 42. Tahun 

2009 dan telah diubah menjadi Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 

tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP) tentang waktu 

penyetoran dan pelaporan Surat Pemberitahuan Masa Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN)? 
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B. TUJUAN DAN MANFAAT 

B.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dengan diharapkan mampu mencapai tujuannya 

diantaranya: 

1. Perusahaan sudah menyelesaikan pelaksanaan perhitungan Pajak 

Pertambahan Nilai melalui cara yang benar. 

2. Perusahaan sudah menyelesaikan pelaksanaan penyetoran Pajak 

Pertambahan Nilai terutang melalui cara benar. 

3. Perusahaan telah mematuhi Undang – Undang No 42 Tahun 2009 dan 

Undang - Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan 

Perpajakan (UU HPP) tentang waktu penyetoran dan pelaporan Surat 

Pemberitahuan Masa Pajak Pertambahan Nilai 

B.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ditujukan dengan bisa diambil manfaatnya untuk beberapa 

pihak diantaranya: 

1. Bagi Pembaca 

Penelitian mampu menyampaikan informasi maupun pengetahuan 

tambahan mengenai Perhitungan PPN atas Penjualan maupaun 

pembelian barang pada CV. XYZ dan menambah wawasan terkait 

dengan penerapan PPN yang terjadi pada perusahaan supaya dapat 

mengefisiensikan pajak yang harus dibayar. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian berlaku sebagai peran pendukung untuk peneliti selanjutnya 

dalam meneliti pajak pertambahan nilai dan juga menjadi bahan 

penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Perusahaan 

Penelitian bisa berjalan sebagai dasar evaluasi untuk perusahaan dan 

menyelesaikan kewajiban perpajakan secara lebih baik ke depannya. 
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